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HASIL WAWANCARA  

Tanggal  : 21 Desember 2018 

Responden  : Erna Triastutik (SPVS. Lingkungan) 

Tempat : Ruang SPVS dan Staff Lingkungan PT PJB UP Gresik 

Pertanyaan : 

1. Dari hasil wawancara sebelumnya, disebutkan beberapa kendala dari bidang 

lingkungan dalam pengambilan data untuk pekerjaan pengelolaan limbah B3, 

Bagaimana menurut anda jika kendala tersebut diselesaikan dengan pembuatan sistem 

informasi? 

2. Apakah penyelesaian tersebut sejalan dengan rencana perusahaan ? 

Rangkuman Jawaban : 

1. Pembuatan sistem informasi sangat diperlukan di gudang limbah B3, sehingga 

memudahkan saya sebagai atasan untuk memonitor banyaknya limbah yang masuk dan 

keluar gudang. Selain itu juga memudahkan staff saya untuk merecord / menyimpan 

data limbah B3 yang disimpan di gudang. 

2. Pembuatan sistem informasi sejalan dengan rencana jangka panjang perusahaan yaitu 

Enhance IT Process and Capabilities  dimana KPI yang ingin dicapai adalah % 

ketersediaan layanan teknologi informasi, lebih jelasnya dengan tim RJPU PJB Gresik. 
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HASIL WAWANCARA 

Tanggal  : 22 Oktober 2018 

Responden  : Erna Triastutik (SPVS. Lingkungan) 

Tempat : Ruang SPVS dan Staff Lingkungan PT PJB UP Gresik 

Pertanyaan : 

1. Bagaimana cara pengambilan data limbah B3 di TPS Limbah B3? 

2. Bagaimana kemudahan cara pengambilan tersebut ? 

3. Kendala apa yang dialami dengan metode pengambilan data tersebut? 

4. Data Limbah B3 tersebut digunakan untuk apa saja ? 

Rangkuman Jawaban : 

1. Data limbah B3 diambil secara manual oleh staff lingkungan dengan berjalan kaki 

±20 menit, dengan jarak antara ruangan staff dengan TPS ± 1 km. 

2. Pengambilan data secara manual tersebut dirasa cukup sulit, terutama saat dibutuhkan 

mendesak seperti saat ada kunjungan lapangan dari Dinas Lingkungan terkait.  

3. Lokasi yang cukup jauh, kurang cepat dalam memperoleh informasi. 

4. Data limbah digunakan untuk : 

a. pembuatan laporan pengelolaan limbah B3 kepada dinas lingkungan terkait 

b. keperluan audit lapangan dari dinas lingkungan terkait 

c. Untuk menentukan jumlah armada yang digunakan untuk pengangkutan oleh 

pihak ketiga setiap 3 bulan sekali 
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